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ABSTRAK 

 Bank is a business entity that collects funds from the public in the form 

of deposits and distributes them to the public in the form of financing and or other 

forms to improve the standard of living of the community. So Bank Syariah 

Mandiri KCP Wirobrajan has a variety of products, both raising funds and 

channeling funds. One of the financing products provided by Bank Syariah 

Mandiri KCP Wirobrajan is pension financing which is consumer financing which 

is only given to pensioners who come from employees' retirement environments 

(civil servants, BUMN or BUMD) or widows retirees. 

 The method used in this thesis is a qualitative method with data 

collection techniques which include observation, interviews, and documentation, 

which aims to find out how the BSM KCP Wirobrajan applies the marketing mix 

of pension financing. Based on the results of this study, it shows that the 

implementation of the marketing mix in pension financing at Bank Syariah 

Mandiri KCP Wirobrajan in the form of 7 P products, pension financing is one of 

the products contained in BSM KCP Wirobrajan. Low prices, administrative costs 

and competitive profit sharing. Promotion, by visiting customers one by one 

directly, outreach and brochures. Place, employees are directly dealing with 

consumers or customers, as well as strategic locations. People, employees who 

play a role in marketing pension financing products are part of the Consumer 

Banking Relationship Manager and Sales Force. Process, there are two processes 

in financing. Physical evidence, Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan has a 

pretty good building and complete facilities. 
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ABSTRAK 

Bank adalah badan usaha yang mengumpulkan dana dari publik dalam 

bentuk simpanan dan mendistribusikannya kepada publik dalam bentuk 

pembiayaan dan atau bentuk lain untuk meningkatkan standar kehidupan 

masyarakat. Jadi Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan memiliki berbagai 

produk baik penggalangan dana maupun penyaluran dana. Salah satu produk 

pembiayaan yang disediakan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan adalah 

pembiayaan pensiun yang merupakan pembiayaan konsumen yang hanya 

diberikan kepada pensiunan yang berasal dari lingkungan pensiun karyawan, 

(pegawai negeri, BUMN atau BUMD) atau pensiunan janda.  

Metode yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah metode kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana BSM KCP Wirobrajan 

menerapkan bauran pemasaran pembiayaan pensiun. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, menunjukkan bahwa implementasi bauran pemasaran pada pembiayaan 

pensiun di Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan berupa 7 P  product, 

pembiayaan pensiun merupakan salah satu produk yang terdapat di BSM KCP 

Wirobrajan. Harga, biaya administrasi yang murah serta bagi hasil yang bersaing. 

Promosi, dengan cara mendatangi satu persatu nasabah secara langsung, 

sosialisasi dan brosur. Tempat, karyawan langsung berhadapan dengan konsumen 

atau nasabah, serta lokasi yang strategis. Orang, karyawan yang berperan dalam 

memasarkan produk pembiayaan pensiun adalah bagian Consumer Banking 

Relationship Manager dan Sales Force. Process, terdapat dua proses dalam 

melakukan pembiayaan. Bukti fisik, Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan 

mempunyai bangunan yang cukup baik serta fasilitas yang lengkap. 

Kata kunci: Implementasi Bauran Pemasaran, Pembiayaan Pensiun 
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MOTTO 

“Kesuksesan yang paling besar dalam hidup adalah  

bisa bangkit kembali dari kegagalan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional 

yang mendasarkan operasionalnya pada syariat (hukum) Islam. Bank Islam 

adalah sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan pada hukum Islam 

yang sah, dikembangkan pada abad pertama Islam, menggunakan konsep 

berbagi risiko sebagai metode utama, dan meniadakan keuangan berdasarkan 

kepastian serta keuntungan yang ditentukan sebelumnya.
1
Perkataan Bank 

Islam telah menjadi istilah yang dipakai secara luas. Bank Islam telah 

berkembang pesat pada dekade terakhir serta telah menjadi satu tren yang 

sangat penting dalam dunia keuangan, dimana produk dan jasa keuangan yang 

ditawarkan harus sesuai dengan syariah atau hukum Islam. Dengan 

mengembangkan aplikasi syariah menjadi alternatif lain dengan bank 

konvensional, dimana sekarang produk Bank Islam mengakomodasi 

kebutuhan jangka pendek, jangka panjang dari keinginan konsumen. Bank 

Islam didasarkan pada prinsip hukum islam. Sistem Bnak Islam menawarkan 

fungsi dan jasa yang sama dengan sistem bank konvensional meskipun diikat 

oleh prinsip-prinsip Islam. Sistem operasi dari Bank Islm berdasarkan prinsip 

pembagian keuntungan dan kerugian.  

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 

serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 

syariat Islam.
2
 Keberadaan Perbankan Syariah di Indonesia merupakan 

perwujudan dari keinginan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem 

perbankan alternatif yang menyediakan jasa perbankan alternatif yang 

menyediakan jasa perbankan yang menyediakan jasa perbankan yang 

                                                             
1
 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013) hlm. 

15 
2
 Muhammad, Manajemen Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbitan dan 

Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2011) hlm. 15 
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memenuhi prinsip syariah. Pada Undang-Undang perbankan  yang lama, yaitu 

Nomor 14 Tahun 1967 tentang pokok-pokok Perbankan tidak dimungkinkan 

untuk melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah karena 

tidak ada pengaturannya. Keberadaan Bank Syariah secara formal dimula 

sejak diundangkannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

perbankan (Lembaga Negara  Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 31, 

Tambahan Lembaga Negara Nomor 3472) walaupun istilah yang dipakai 

adalah bank yang berdasarkan pada prinsip bagi hasil, yaitu dengan 

beroperasinya Bank Muamalat Indonesia pada tanggal 1 Mei 1992.
3
  

Produk-produk pembiayaan yang ditawarkan oleh Perbankan Syariah 

Indonesia cukup banyak dan bervariasi untuk memenuhi kebutuhan usaha 

maupun pribadi. Akad yang digunakan oleh produk-produk pembiayaan ini 

sebagian besar menggunakan akad Murabahah, diikuti Mudharabah dan 

Musyarakah. Akad Salam digunakan untuk pembiayaan pertanian, sedangkan 

Istishna digunakan untuk pembiayaan pemesanan barang-barang 

manufaktur.
4
Pembiayaan syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil. Pemberian 

pinjaman /pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil,jual beli, 

atau sewa beli yang terbebas dari penetapan bunga dan memberikan rasa 

aman,karena yang diberikan kepada nasabah adalah barang bukan uang dan 

tidak ada beban bunga yang ditetapkan di muka.
5
 

Semakin berkembangnya sektor ekonomi syariah di Indonesia 

menyebabkan lembaga-lembaga keuangan diindonesia khususnya berlomba-

lomba mengkaji produk syariah yang belum ada atau masih jarang diindonesia 

salah satunya adalah dana pensiun syariah. Dana pensiun menurut Undang-

                                                             
3
 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013) hlm. 1-2 
4
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah di Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2015) hlm. 243 
5
 www.hestanto.web.id diakses pada tanggal 1 Mei 2019  

http://www.hestanto.web.id/
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Undang Nomor 11 Tahun 1992 adalah badan hukum yang mengelola dan 

menjalankan program yang menjanjikan manfaat pensiun, berupa pembayaran 

berkala yang dibayarkan kepada peserta. Dari pengertian tersebut terlihat 

bahwa dana pensiun merupakan salah satu pilihan sistem pendanaan dalam 

membentuk akumulasi dana, yang dibutuhkan untuk memelihara 

kesinambungan penghasilan menimbulkan ketentraman kerja, sehingga akan 

meningkatkan motivasi kerja karyawan yang merupakan iklim yang kondusif 

bagi peningkatan produktifitas.
6
 

Sejak tahun 2015 Bank Syariah Mandiri mengeluarkan produk 

financing berupa pembiayaan pensiun, pembiayaan pensiun ini merupakan 

salah satu produk unggulan Bank Syariah Mandiri disamping gadai dan cicil 

emas, pembiayaan mikro, pembiayaan griya serta tabungan dan tabungan 

mabrur. Pembiayaan pensiunan merupakan fasilitas pembiayaan yang 

diberikan Bank Syariah Mandiri kepada para pensiun Aparatur Sipil Negara 

(ASNI/TNI/Polri. BUMD/BUMN atau pensiunan yang menerima manfaat 

pensiunan bulanan. Pembiayaan dengan skema murabahah/ijarah/qardh wal 

murabahah/qardh wal ijarah/musyarakah mutanaqisah yang diberikan kepada 

para penerima manfaat pensiunan bulanan melalui BSM sebagai kantor bayar. 

Tujuan dari pembiayaan pensiunan adalah pembelian barang (termasuk 

pembelian kendaraan, pembelian rumah, renovasi, maupun pembangunan 

rumah) dan penggunaan jasa yang tidak bertentangan dengan ketentuan 

syariah. 
7
 

Dan semakin berkembangnya sektor perbankan di Indonesia 

diperlukan adanya kegiatan pemasaran untuk menghadapi persaingan yang 

dari waktu ke waktu semakin meningkat. Pentingnya pemasaran dilakukan 

dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat akan suatu 

produk atau jasa. Dalam melakukan kegiatan pemasaran suatu perusahaan 

memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai, baik tujuan jangka pendek 

maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek biasanya untuk merebut hati 

                                                             
6
  Rachmadi Usman, Aspek-aspek Hukum Perbankan di Indonesia, (Gramedia Pustaka 

Utama, 2001), hlm. 50-51 
7
 Brosur Pembiayaan Pensiunan Bank Syariah Mandiri. 
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konsumen terutama untuk produk yang baru diluncurkan. Sedangkan dalam 

jangka panjang dilakukan untuk mempertahankan produk-produk yang sudah 

ada agar tetap eksis.
8
  

Setiap bank syariah mempunyai bermacam-macam produk yang 

ditawarkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Didalam menawarkan 

produknya maka terjadi persaingan antara bank-bank syariah sehingga perlu 

adanya strategi didalam pemasaran masing-masing bank tersebut. Hal ini 

dilakukan agar masyarakat mengetahui dan berminat untuk mengambil 

manfaat dari produk-produk yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Untuk memperoleh strategi yang efektif, pihak bank melakukan 

bauran pemasaran yang meliputi  7 P yaitu: Product, Place, Price, Promotion, 

People, Process, Physical Evidence. Analisis ini dilakukan dengan harapan 

bank mampu menerapkan strategi yang tepat untuk menarik minat nasabah 

agar mengajukan pembiayaan pensiunan pada Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Pembantu Wirobrajan.  

 Pada Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan Yogyakarta terdapat 

produk funding yaitu tabungan, deposito dan giro, dan produk financing 

berupa pembiayaan konsumer (pembiayaan pensiunan, pembiayaan oto, 

pembiayaan implan dan pembiayaan kepemilikan rumah) serta pembiayaan 

warung mikro yang menggunakan akad Murabahah untuk landasan hukum 

pembiayaannya. Strategi pemasaran adalah rencana yang menyeluruh, terpadu 

dan menyatu di bidang pemasaran, yang memberikan panduan tentang 

kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu 

perusahaan.
9
 Namun penelitian ini fokus pada pembiayaan pensiunan, yang 

mana pembiayaan pensiunan ini baru dikeluarkan 2 tahun terakhir pastinya 

mengalami persaingan dengan lembaga keuangan lain khususnya bank 

konvensional. 

Alasan mengapa produk pembiayaan pensiun menjadi salah satu 

produk unggulan yaitu dikarenakan potensi pembiayaan pensiunan di 

                                                             
8
 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2005) hlm. 59-60 

9
 Assauri Sofjan, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 168. 
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Wirobrajan tergolong bagus  dikarenakan dengan produk baru yang dimiliki 

oleh BSM KCP Wirobrajan memungkinkan untuk bersaing dengan bank lain 

dengan masa kredit paling lama sampai usia 75 tahun selama 15 tahun, tidak 

adanya pinalti, kecil kemungkinan terjadinya kredit macet serta adanya take 

over dari bank lain. 

Produk pembiayaan pensiunan ini sudah ada di Bank Syariah Mandiri 

kurang lebih selama 3 tahun, dengan berbagai perkembangan yang signifikan 

dan sampai saat ini telah memiliki sebanyak 325 nasabah pensiunan. Produk 

pembiayaan pensiun yang ada di BSM KCP Wirobrajan memiliki beberapa 

kelebihan diantaranya yaitu nasabah tidak perlu menunggu terlalu lama atau 

antri, pencairan dan pelunasan dipercepat, lokasi BSM KCP Wirobrajan yang 

strategis yaitu berada di pinggir jalan dan dekat dengan pusat keramaian. 

Menyadari persaingan yang semakin ketat, maka BSM KCP Wirobrajan 

berusaha terus menerus memperbaiki manajemen yaitu dengan menggunakan 

strategi pemasaran sebaik mungkin, agar produk pembiayaan yang termasuk 

dalam kategori produk baru ini dapat diminati oleh masyarakat luas.  

Selain beberapa kelebihan yang telah disebutkan diatas, pembiayaan 

pensiunan memiliki kelebihan diantara produk-produk lainnya yang ada di 

BSM KCP Wirobrajan, yaitu proses tergolong cepat dan lebih mudah, resiko 

terjadinya kredit macet sangat rendah, margin yang ringan. Dalam melakukan 

pemasaran BSM KCP Wirobrajan menggunakan marketing mix pada produk 

pembiayaan pensiunan. Alasan mengapa produk ini menggunakan marketing 

mix yaitu dikarenakan produk ini merupakan produk jasa yang tentunya 

memerlukan orang untuk memasarkan kepada calon nasabah. Kebanyakan 

untuk data calon nasabah itu sendiri didapatkan dari data yang dimiliki oleh 

PT TASPEN, sehingga perlu penjelasan mengenai produk pembiayaan 

pensiunan secara langsung, yaitu dengan cara karyawan BSM KCP 

Wirobrajan mendatangi calon nasabah secara langsung dengan membawa 

surat pengantar. Sedangkan masalah yang dihadapi ini bukan pada produknya, 

akan tetapi masalahnya adalah bagaimana cara memasarkan produk ini dengan 

baik sehingga diminati oleh para pensiunan dan juga meyakinkan calon 
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nasabah yang pada sebelumnya belum menjadi nasabah di Bank Syariah 

Mandiri KCP Wirobrajan. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian tersebut penyusun tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana Bank Syariah Mandiri KCP 

Wirobrajan Yogyakarta dalam mempraktekan bauran pemasaran dalam 

meningkatkan minat nasabah pembiayaan pensiunan. Maka melalui laporan 

tugas akhir ini penyusun mengambil judul “IMPLEMENTASI BAURAN 

PEMASARAN DALAM MENINGKATKAN MINAT NASABAH 

PEMBIAYAAN PENSIUNAN DI BANK SYARIAH MANDIRI KCP 

WIROBRAJAN YOGYAKRTA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat diambil rumusan 

masalahnya, yaitu: Bagaimana Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan 

menerapkan bauran pemasaran dalam meningkatkan minat nasabah 

pembiayaan pensiunan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

penulis capai melalui penelitian ini adalah: Untuk mengetahui hasil penerapan 

strategi bauran pemasaran pembiayaan pensiun di Bank Mandiri Syariah KCP 

Wirobrajan Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademik  

Secara teoritis, penelitian Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat 

memberikan referensi terhadap ilmu perbankan syariah dan ilmu 

manajemen keuangan yang berkaitan dengan strategi pemasaran  

pembiayaan pensiun. Selain itu, berguna juga sebagai tambahan wawasan 

peneliti lain yang akan mengkaji lebih mengenai ilmu perbankan syariah. 
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2. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 

perbankan syariah, khususnya yang berkaitan dengan strategi pemasaran 

pembiayaan pensiun. 

3. Bagi Bank 

Bagi bank diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan pembiayaan khususnya strategi 

pemasaran dalam pembiayaan pensiun, supaya dalam melakukan 

pemasaran pembiayaan pensiun lebih bisa mengetahui strategi apa yang 

tepat untuk dipasarkan. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk mengatasi pengertian serta untuk meminimalisir kesalah 

pahaman daalam menaafsirkan istilah-istilah yang terdapat paada judul 

proposal diatas, maka penulis memandang perlu adanya uraian secara singkat 

dari judul “Implementasi Bauran Pemasaraan dalam Meningkatkan Minat 

Nasabah Pembiayaan Pensiunan di Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan 

Yogyakarta” 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan 

publik. Biasanya implementasi dilaksanakan setelah sebuah kebijakan 

dirumuskan dengan tujuan yang jelas. 

2. Bauran Pemasaran 

Bauran pemasaran atau marketing mix merupakan kegiatan 

pemasaran yang dilakukan secara terpadu. Artinya kegiatan ini dilakukan 

secara bersamaan diantara elemen-elemen yang ada dalam marketing mix 

itu sendiri. Setiap elemen tidak dapat berjalan sendiri-sendiri tanpa 

dukungan dari elemen yang lain.
10

Elemen-elemen yang ada dalam 

marketing mix adalah Product, Price, Place, Promotion, People, Process, 

Physical Evidence. 

                                                             
10

 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006) hlm. 186 
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3. Pembiayaan Pensiunan 

Pembiayaan pensiunan adalah produk pembiayaan untuk para 

penerima manfaat pensiun yang dikeluarkan oleh Bank Syariah Mandiri 

yang merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikaan Bank Syariah 

Mandiri kepada para pensiunan Aparatur Sipil Negara(ASNI/TNI/Polri, 

BUMD/BUMN) atau pensiunan yang menerima manfaat pensiunan 

bulanan. Pembiayaan dengan skema murabahah/ijarah/qardh wal 

murabahah/qardh wal ijarah/musyarakah mutanaqisah yang diberikan 

kepada para penerima manfaat pensiunan bulanan melalui BSM sebagai 

kantor bayar. Tujuan dari pembiayaan pensiunan adalah pembelian barang 

(termasuk pembelian kendaraan, pembelian rumah, renovasi, maupun 

pembangunan rumah) dan penggunaan jasa yang tidak bertentangan 

dengan ketentuan syariah.
11

 

4. Nasabah  

Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank, baik itu untuk 

keperluannya sendiri maupun sebagai perantara bagi keperluan pihak lain. 

 

F. Metode Penelitian 

Metodologi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan 

pikiran secara seksama untuk mencapai satu tujuan, sedangkan penelitian 

adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan, dan 

menganalisis sampai menyusun laporan penelitian.
12

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, karena dalam 

penelitian ini peneliti turun langsung ke tempat penelitian, dengan subyek 

penelitian Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan Yogyakarta. 

 

 

 

                                                             
11

 Brosur Pembiayaan Pensiun Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan Yogyakarta 
12

 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Peneltian Sosial dan Ekonomi, (Bandung: 

ALFABETA,2012) hlm. 1 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang sudah dilakukan pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Wirobrajan Yogyakarta, mulai tanggal 2 Januari 2019 sampai dengan 31 

Januari 2019. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri KCP 

Wirobrajan Yogykarta. Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah 

Implementasi Bauran Pemasaran dalam Meningkatkan Minat Nasabah  

Pembiayaan Pensiunan di Bank Syariaah Mandiri KCP Wirobrajan 

Yogyakarta. 

4. Sumber Data 

Data yang dibutuhkan dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

a. Sumber Data Primer adalah sumber data penelitilah sumber data 

penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang 

berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok (orang) 

maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil pengujian 

(benda).  

b. Sumber Data Sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, 

catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang di publikasikan 

maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.
13

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi 

Teknik observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 

cara yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu 

wawancara dan kueTeknik observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai cara yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, 

yaitu wawancara dan kuesioner.
14

 Observasi yang dilakukan penulis 

yaitu terjun langsung ke lapangan guna untuk mendapatkan informasi 

                                                             
13

 https//www.kamalininfo.web.id diakses padaa tanggal 15 mei 2019 pukul 19:06 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2018) hlm. 145 
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terkait strategi bauran pemasaran dalam meningkatkan minat nasabah 

pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan 

Yogyakarta.Observasi yang dilakukan penulis yaitu terjun langsung ke 

lapangan guna untuk mendapatkan informasi terkait implementasi 

bauran pemasaran dalam meningkatkan minat nasabah pembiayaan 

pensiunan di Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan Yogyakarta. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang 

atau lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek 

atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.
15

 Dalam penelitian 

ini penulis melakukan wawancara kepada karyawan Bank Syariah 

Mandiri KCP Wirobrajan Yogyakarta mengenai implementasi bauran 

pemasaran dalam meningkatkan minat nasabah pembiayaan pensiunan. 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan kategorisasi dan klarifikasi bahan-bahan tertulis yang 

berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen 

mapupun buku-buku, koran, majalah dan lain-lain.  

Peneliti menganalsis dokumen-dokumen yang mendukung 

penelitian berupa bukti-bukti yang riil. Seperti dokumen-dokumen 

resmi, formulir-formulir, browsur, arsip-arsip, buku-buku dan lainnya 

yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan 

Yogyakarta. Dokumen-dokumen diatas berfungsi untuk mendukun 

informasi-informasi yang diperlukan atau tambahan referensi guna 

penyusunan laporan tugas akhir ini. 

6. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif, yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar bukan 

angka-angka. Kalaupun ada angka-angka sifatnya hanya sebagai 

                                                             
15

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: PUSTAKA SETIA, 2002) 

hlm. 130 



11 

 

penunjang. Data yang diperoleh meliputi transkip interviu, catatan 

lapangan, foto dokumen pribadi dan lain-lain.
16 Dengan mendeskripsikan 

implementasi bauran pemasaran yang digunakan di Bank Syariah Mandiri 

KCP Wirobrajan untuk memasarkan produk pembiayaan pensiunan. 

Kemudian penulis menganalisis dengan menggunakan materi dan referensi 

buku, wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah penulis dapatkan. 

Dengan menganalisis data kualitatif penulis menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Data Reduction ( Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-haal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
17

 

Dalam mereduksi data penelitian, peneliti mengumpulkan data 

tentang strategi bauran pemasaran pembiayaan pensiunan. Data yang 

diperoleh berupa catatan observasi, dokumentasi kegiatan dan hasil 

wawancara, kemudian penyusun memilih data yang penting untuk 

digunakan peneliti selanjutnya. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, antar 

kategori sehingga akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

difahami tersebut.
18

 

 

                                                             
16

 Ibid,  hlm. 51 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung:ALFABETA,2018) hlm. 247 
18

 Ibid, hlm. 249 
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c. Conclusion Drawing / Verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 

telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada dilapangan.
19

 

 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang jelas mengenai 

Tugas Akhir yang akan ditulis oleh penulis, maka penelitian ini disusun 

berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat penelian, Penegasan Istilah, Tinjauan Pustaka, 

Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu sekaligus 

pembahasan umum yang berhubungan dengan judul tugas akhir. 

BAB III: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini yang pertama menjelaskan tentang laporan objek yaang 

berisi gambaran umu sejarah Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan 

Yogyakarta, Struktur organisasi di Bank Syariah Mandiri KCP 

Wirobrajan Yogyakarta, Visi dan Misi, Produk-produk Bank Syariah 

Mandiri KCP Wirobrajan Yogyakarta. Kemudian yang kedua tentang 

laporan hasil penelitian implementasi bauran pemasaran dalam 

                                                             
19

 Ibid, hlm. 252-253 
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meningkatkan minat nasabah pembiayaan pensiunan di Bank Syariah 

Mandiri KCP Wirobrajan Yogyakarta. 

BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi Penutup, Kesimpulan dan Saran. Pada bagian akhir 

dari tugas ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam mempromosikan pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri KCP 

Wirobrajan menggunakan bauran pemasaran berupa 7 P.  

1. Produk, pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan 

yang dilatar belakangi dengan adanya kerja sama langsung dengan PT. 

TASPEN.  

2. Harga, biaya administrasi yang murah serta bagi hasil yang bersaing.  

3. Promosi, promosi yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri KCP 

Wirobrajan adalah door to door, sosialisasi, dan brosur.  

4. Tempat, Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan mendistribusikan 

produknya melainkan langsung berhadapan dengan konsumen atau 

nasabah, serta mempunyai lokasi yang strategis sehingga mudah dijangkau 

oleh nasabah.  

5. Orang, karyawan yang berperan dalam memasarkan produk pembiayaan 

pensiunan adalah karyawan pada bagian Consumer Banking Relationship 

Manager dan Sales Force.  

6. Proses terdapat dua proses dalam melakukan pembiayaan pensiunan, yang 

pertama,  yaitu BSM sebagai kantor bayar dari PT. TASPEN dan kedua 

yaitu, BSM sebagai kantor penyedia produk tabungan dan pembiayaan 

pensiun.  

7. Bukti Fisik, Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan mempunyai bangunan 

yang cukup baik serta fasilitas yang cukup lengkap. 

 

B. Saran  

1. Untuk menambahkan kelancaran strategi bauran pemasaran dalam 

pembiayaan pensiunan menambahkan karyawan untuk menawarkan 

produk pembiayaan pensiun sehingga lebih mudah untuk memasarkan 

produk. 

63 
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2. Dengan adanya sosialisasi yang telah dilakukan oleh pihak bank, 

diharapkan masyarakat lebih paham dan tertarik dengan produk 

pembiayaan pensiunan. 
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Dokumentasi Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan saat mengikuti 

sosialisasi PWRI kec. Trihanggo guna untuk mempromosikan produk 

pembiayaan pensiunan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

DENGAN KARYAWAN BANK SYARIAH MANDIRI KCP 

WIROBRAJAN YOGYAKARTA 

 

A. Bagian security Muhadi 

1. Bagaimana sejarah Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan? 

2. Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan? 

B. Bagian Consumer Banking Relationship Manager Sigit Nugroho 

1. Strategi pemasaran apa yang digunakan oleh produk pembiayaan 

pensiunan di BSM KCP Wirobrajan? 

2. Akad apa yang digunakan pada produk pembiayaan pensiunan di BSM 

KCP Wirobrajan? 

3. Apa kelebihan produk pembiayaan pensiunan di BSM KCP Wirobrajan? 

4. Pada tahun berapa produk pembiayaan pensiunan di launching? 

5. Berapa jumlah nasabah pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri 

KCP Wirobrajan? 

6. Bagaimana strategi marketing mix yang digunakan oleh Bank Syariah 

Mandiri KCP Wirobrajan? 

7. Bagaimana dalam menentukan harga dalam pembiayaan pensiunan? 

8. Bagaimana cara memasarkan sebuah produk pada calon nasabah? 

9. Bagaimana Bank Syariah Mandiri KCP Wirobrajan mendapatkan data  

calon nasabah pensiunan? 

10. Apa saja promosi yang digunakan oleh Bank Syariah Mandiri KCP 

Wirobrajan pada produk pembiayaan pensiunan? 

11. Bagaimana proses pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri KCP 

Wirobrajan? 

12. Bagaimana cara memilih karyawan untuk menjadi orang yang 

memasarkan produk pembiayaan pensiunan? 
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